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BAB I

PENDAHULUAN

A.
Latar Belakang Masalah
Pendidikan diartikan sebagai upaya fasilitatif untuk menciptakan situasi dimana potensi-potensi dasar dimiliki peserta didik dapat dikembangkan sesuai dengan tuntutan kebutuhan mereka, agar dapat menghadapi tuntutan zaman.
 Maka di dalam pendidikan memerlukan unsur-unsur yang dapat membantu mencapai tujuan. Guru adalah salah satu komponen manusia dalam proses belajar mengajar, yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang potensial di bidang pembangunan. Oleh karena itu, guru merupakan salah satu unsur di bidang pendidikan harus berperan aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional.
  
Pada prinsipnya guru hanya wajib bertanggung jawab atas terselenggaranya proses balajar mengajar.Disamping itu, ia diharapkan ikut bertanggungjawab dalam mencapai tujuan nasional. Adapun tujuan nasional yang tertuang dalam UU. No. 20 tahun 2003, yaitu:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak dan peradapan yang martabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggungjawab.
 

Selain itu, guru harus dapat menerima kenyataan dan bahkan harus mampu mendalami keberadaan individu siswa, baik ditinjau dari segi perkembangan fisik maupun intelektualnya serta karakteristik lain yang mencerminkan kepribadiannya, sehingga guru dapat memberikan suatu rangsangan yang tepat bagi para siswa untuk menumbuhkan semangat belajar yang kuat. Semangat belajar merupakan hal yang besar peranannya dalam kegiatan belajar seseorang dan dorongan ini akan senantiasa berubah dari satu tingkat ketingkat berikutnya, sesuai dengan perkembanagan yang dialaminya.

Dilihat dari proses dan fase perkembangannya, usia setingkat siswa MAN termasuk masa remaja (adolensi). Dimana para siswa berada pada masa transisi, masa tercapainya kematangan dan masa persiapan untuk mencapai kehidupan dewasa yang berarti. Seperti halnya pendapat Moh. Surya bahwa  dilihat dari proses perkembangan, siswa sekolah menengah sedang berada pada masa remaja (adolenses). Sebagaimana kita maklumi, masa ini merupakan “masa antara” antara masa anak-anak dengan masa dewasa. Masa remaja sebagai transisi dari masa anak-anak yang besar ketergantungannya kepada orang dewasa, dengan masa dewasa yang menuntut kemandirian.
  
Pada masa adolensi mulai memiliki batin yang kuat, kematangan jasmani yang menimbulkan hal baru, pertentangan baru, menyadari pentingnya pekerjaan, tuntutan sosial menimbulkan berbagai kesukaran. Serta perubahan dalam berbagai aspek seperti biologis, intelektual, emosional, sikap, nilai dan sebagainya. Dalam situasi ini siswa akan mengalami berbagai goncangan yang akan mempengaruhi seluruh pola perilakunya, dan secara langsung ataupun tidak langsung mempengaruhi proses belajarnya.
Dalam proses belajar mengajar di sekolah sudah barang tentu yang diharapkan adalah siswa dapat belajar dan mencapai hasil yang optimal. Namun dalam kenyataanya siswa terkadang mengalami berbagai hambatan dan kesulitan belajar ( Lerning Difficulty).
Masalah kesulitan belajar yang sering dialami oleh  para peserta didik di sekolah merupakan masalah yang begitu penting dan perlu mendapat perhatian yang serius dari kalangan pendidik. Dikatakan demikian karena kesulitan tersebut terkait beberapa hal, yang pertama adalah sistem yang digunakan, dan kesulitan belajar yang dialami peserta didik disekolah akan membawa dampak negatif, baik terhadap  dirinya sendiri, maupun terhadap lingkungan. Dari kegagalan siswa untuk memahami mata pelajaran tertentu siswa dapat merasa frustasi, rendah diri, atau dalam keadaan tertentu merasa kurang dihargai maka dapat  muncul banyak hal seperti salah pergaulan, mogok sekolah, drop out, keinginan untuk berpindah-pindah sekolah karena malu telah tinggal kelas beberapa kali, dan lain sebagainya.
Melihat begitu banyak masalah yang muncul akibat dari kesulitan belajar siswa, seorang guru khususnya guru agama harus dapat mengontrol, memberi motivasi dan membimbing siswa untuk belajar masalah keagamaan terutama kecintaan terhadap mata pelajaran Al-Qur’an Hadits. Karena mata pelajaran Al-Qur’an Hadits merupakan salah satu mata pelajaran PAI yang diantaranya menerapkan tema-tema tentang manusia dan tanggung jawabnya di muka bumi, demokrasi serta pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam perspektif Al-Qur’an dan Hadits sebagai persiapan untuk hidup bermasyarakat. Secara substansial mata pelajaran Al-Qur’an Hadits memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempelajari dan mempraktikkan ajaran dan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an Hadits sebagai sumber utama ajaran Islam dan sekaligus menjadi pegangan dan pedoman hidup dalam kehidupan sehari-hari.
Bahkan, Rosulullah SAW, ketika akhir hayat beliau berasabda:

وَعَنْ اَبِيْ هُرَيْرَةَ قَالَ : تَرَكْتُ فِيْكُمْ اَمْرَيْنِ لَنْ تَضِلُّوْابَعْدَ هُمَا اِنْ تَمَسَّكْتُمْ بِهِمَا : كِتَابَ اللهِ وَ سُنَّتِيْ (رَوَهُ الحَاكِمُ )
“Aku meninggalkan dua perkara yang jika kalian berpegang teguh kepada keduanya Niscaya kalian tidak akn terseset sepeninggalku, yakni kitabullah (Al-Qur’an) dan sunnahku” ( HR Hakim dan Al-Imam Malik)

Dalam kompetensi dasarnya, diantaranya siswa dituntut untuk dapat membaca ayat Al-Qur’an dengan baik dan benar, dapat menjelaskan mufrodat, dapat menerangkan dan menerapkan tentang isi kandungan ayat, dapat menghafal ayat- yat Al-Qur’an dan Hadits, dan lain sebagainya.
Namun dalam realitasnya, banyak sekali dijumpai siswa yang masih mengalami kesulitan belajar dalam mata pelajaran tersebut. Kesulitan belajar tersebut diantaranya dapat dilihat dari kurang lancarnya siswa dalam membaca dan menulis Al-Qur’an sehingga secara tidak langsung juga dapat menyebabkan siswa kesulitan dalam hal menghafal, menjelaskan mufrodat apalagi memahami dan menerangkan isi kandungan ayat untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini tentunya tidak sesuai dengan kompetensi dasar yang ingin dicapai.

Melihat fenomena di atas, selain guru yang paling bertanggungjawab dalam hal mengatasi kesulitan belajar siswa adalah orang tua. Orang tua bisa mengajarkan anaknya cara membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar serta memberikan penanaman nilai moral kepada anaknya, sehingga ketika memasuki jenjang sekolah, anak sudah mempunyai bekal dan sudah siap menerima pelajaran dan tidak mengalami kesulitan belajar lagi. Akan tetapi hal ini masih dirasa sulit untuk dilakukan, karena orang tua tidak disiapkan untuk menjadi ayah dan ibu yang baik. Ini adalah ironi yang menyedihkan namun benar-benar terjadi. Padahal untuk menjadi orang tua yang baik memasuki abad 21, bukanlah sesuatu yang sederhana dan mudah. Kemajuan teknologi dan era globalisasi menuntut banyak sekali informasiyang harus diketahui orang tua untuk dapat membekali nilai-nilai keagamaan kepada anaknya.
   
Dari problema di atas, untuk itu sebagai seorang guru agama, khususnya guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits harus berupaya semaksimal mungkin agar dapat membimbing dan mendidik anak dalam hal keagamaan terutama belajar memahami Al-Qur’an dan Hadits agar dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari serta mampu mengatasi berbagai macam kesulitan belajar yang dialami oleh siswa, terlebih pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits tersebut.

Berpijak dari uraian di atas, sosok guru sebagai motivator dalam kegiatan belajar mempunyai peran penting dalam mengatasi kesulitan belajar siswa tersebut, agar tujuan dari proses pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. Berdasarkan fenomena-fenomena diatas penulis mengambil judul “Srategi Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Di MAN Tulungagung 1” untuk memperoleh gambaran berbagai gejala-gejala dasar mengenai kesulitan belajar yang dialami oleh siswa serta strategi atau teknik yang digunakan dalam mengatasi kesulitan belajar siswa tersebut.
B.
Penegasan Istilah 
Sebelum penulis menguraikan tentang pokok-pokok permasalahan yang terdapat dalam skripsi ini, agar lebih jelas akan penulis uraikan tentang judul yang akan dibahas, yaitu: “Strategi Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits di MAN Tulungagung 1” dan agar lebih mudah dalam pembahasan dan menghindari kesalahpahaman terhadap judul yang dimaksud, maka perlu diadakan penegasan istilah judul.

Adapun penjelasan tentang istilah yang terdapat dalam judul ini:

1. Penegasan Konseptual

	a. Strategi
	 :
	Rencana tindakan yang terdiri atas seperangkat langkah untuk memecahkan masalah atau mencapai  tujuan.


	b. Guru

	:
	Orang yang mata pencahariaannya atau profesinya mengajar.


	c. Kesulitan Belajar Siswa
	:
	Suatu kondisi dimana anak didik tidak bisa belajar secara wajar, disebabkan adanya ancaman, hambatan ataupun gangguan dalam belajar.


	d. Al-Qur’an Hadits

	:
	adalah salah satu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diharapkan memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempelajari dan mempraktikkan ajaran dan nilai-nilai yang terkandung dalam al-Qur’an Hadits sebagai sumber utama ajaran Islam dan sekaligus menjadi pegangan dan pedoman hidup dalam kehidupan sehari-hari.




Jadi, yang dimaksud strategi guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits adalah tindakan guru dalam mencari solusi/pemecahan guna untuk mengatasi berbagai macam kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits sehingga siswa diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan, iman, taqwa dan teknologi dalam perspektif al-Qur’an dan al-Hadis sebagai persiapan untuk hidup bermasyarakat .

2.  Penegasan Operasional

Strategi guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits adalah cara guru dalam memahami dan mengidentifikasi segala macam penyebab adanya kesulitan belajar siswa pada mata palajaran Al-Qur’an Hadits serta cara guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa tersebut.
C.
Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas  dan diperkuat oleh pengamatan sementara penulis tentang strategi guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di MAN 1 Tulungagung, maka selanjutnya peneliti merumuskan permasalahan sebagai berikut:  

1. Apakah jenis kesulitan belajar yang dihadapi oleh siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di MAN Tulungagung 1?


2. Bagaimana cara yang dilakukan oleh guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di MAN Tulungagung 1?

3. Apakah faktor yang mendukung dan menghambat strategi guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di MAN Tulungagung 1? 
D.
Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui jenis kesulitan belajar yang dihadapi oleh siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di MAN 1 Tulungagung.

2. Untuk mengetahui cara yang dilakukan oleh guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di MAN Tulungagung 1.

3. Untuk mengetahui faktor yang mendukung dan menghambat strategi guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di MAN Tulungagung 1.

E.    Kegunaan Penelitian


1. Secara Teoritis


Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumbangan khasanah keilmuan dalam pendidikan, lebih khusus lagi pada proses pembelajaran dalam mengatasi kesulitan belajar pada siswa pada mata pelajaran Al- Qur’an Hadits.

2. Secara Praktis

a. Bagi siswa
Hasil penelitian ini, bagi siswa dapat digunakan untuk memacu semangat dalam belajar Al-Qur’an Hadits setelah mendapatkan solusi pemecahan dalam mengatasi kesulitan belajar pada mata pelajaran tersebut. 
b. Bagi tenaga pendidik

Hasil penelitian ini bagi pendidik dapat digunakan sebagai bahan introspeksi diri sebagai individu yang mempunyai kewajiban mencerdaskan peserta didik agar memiliki kepedulian dalam memaksimalkan proses pendidikannya. 
c. Bagi Madrasah Aliyah Negeri (MAN)  Tulungagung I
Hasil penelitian ini bagi Madrasah Aliyah Negeri (MAN)  Tulungagung I yakni dapat digunakan sebagai acuan dan strategi dalam rangka mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits.

d. Bagi Perpustakaan STAIN Tulungagung
Hasil penelitian ini berguna bagi perpustakaan STAIN Tulungagung, yakni untuk dijadikan sebagai literatur dibidang pendidikan terutama yang bersangkutan dengan strategi guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits.
F.
Sistematika Pembahasan
Skripsi ini disusun dalam sistematika pembahasan yang terdiri dari: bagian awal, bagian isi dan bagian akhir. 

Bagian awal skripsi ini memuat hal-hal yang bersifat formalitas, tentang halaman  judul, halaman pengajuan, halaman persetujuan dan daftar isi. 

Bagian isi yang merupakan inti dari hasil penelitian yang terdiri dari lima bab dan masing-masing bab terbagi dalam sub-sub bab.
Bab pertama berisi pendahuluan yang terdiri dari: latar belakang masalah, penegasan istilah, fokus penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika pembahasan.
Bab kedua merupakan kajian pustaka yang terdiri dari: tinjauan mengenai guru, tinjauan mengenai Al-Qur’an Hadist, tinjauan mengenai kesulitan belajar, hal-hal yang menjadi faktor penyebab adanya kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits serta strategi guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa tersebut.
Bab ketiga berisi metode penelitian yang terdiri dari: pola/jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, sumber data, prosedur pengumpulan data, teknis analisis data, pengecekan keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian.
Bab keempat merupakan laporan hasil penelitian yang terdiri dari: paparan data, temuan peneliti, dan pembahasan.
Bab kelima berisi penutup, untuk menutup pembahasan dalam penelitian ini akan diringkas dalam suatu kesimpulan dan dari proses penelitian itu bentuknya ada hal-hal yang akan dituangkan dan ini bisa berbentuk saran baik untuk meneliti sendiri ataupun pada isi skripsi yang belum jauh dari kesempurnaan.
Bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran pedoman interview, pedoman observasi dan pedoman dokumentasi.
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